semarang exhibition center
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11 LATARBELAKANG
Propinsi Jawa Tengah merupakan sentral dari Pudava.JDengan lokasi
tersebut merupakan hal yang sangat menguntungkgn Kegiatan perekonomian,
sosial, budaya serta aspek kehidupan lainnya. lirdhs darat, laut maupun udara dari
Jawa Barat ke Jawa Timur atau sebaliknya akanuselaelewati wilayah Jawa Tengah.
Ditambah lagi dengan dibukanya Bandara Ahmad yeloagai Bandara Internasional.
Keunggulan ini sudah selayaknya dapat dimanfastkaara maksimal. Seiring dengan

kemajuan dan perkembangan jaman, terjadi perkenabdpignis di Jawa Tengah.

Disadari atau tidak, aktivitas bisnis di Kota Seamay kian semarak, dengan
tumbuhnya kota tersebut menjadi kota perdaganganasa. Menguatnya denyut nadi
kegiatan bisnis ini berpengarun pada sarana pemgmya. Namun dalam
perkembangannya kebutuhan akan sarana penunjandk umelakukan kegiatan
promosi belum tersedia, hingga saat ini kegiatangran-pameran yang dilangsungkan
masih dalam skala kecil dan diselenggarakan ditgussat perbelanjaan di mana luas
ruang untuk kegiatan ekshibisi tidaklah besar. Mpara penyelenggara mengadakan
kegiatan ekshibisi di hall sebuah mall dengan detimgan banyaknya massa di
dalamnya, sehingga kegiatan tersebut sudah paati sdempunyai pengunjung dari
para pengunjung mall tersebut, namun tempat tersetmemiliki kendala
ketidaknyamanan yang dirasakan karena banyaknyftaakidi dalamnya, ruangan

yang kurang memadai kaitannya dengan banyaknyagpaagempat tersebut.

Perlu adanya sarana di Kota Semarang untuk tersgdikegiatan besar
tersebut, karena dapat mendatangkan keuntungarKbégiSemarang terkait dengan
adanya otonomi daerah, di mana setiap daerah nmepetwang dalam usaha
menambah pendapatan daerah. Apabila ada wadah tetapat yang dapat
mengakomodir kegiatan tersebut maka kesempatarelgmggaraan event-event besar

di Semarang akan semakin meningkat.

Jika kita dapat menarik kesimpulan uraian di didak dipungkiri lagi apabila
Kota Semarang memiliki sarana ekshibisi yang mampenampung untuk
diselenggarakanya ekshibisi berskala besar tentakgmn banyak menguntungkan
banyak pihak, karena banyak lapangan pekerjaan yenoipta dari adanya event
ekshibisi. Puluhan roda industri akan berputar danigaik karena ada suatu event.
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1.2

Pihak pihak yang akan mendapat keuntungan daritepameran antara lain :
Professional Exhibition Organizer (PEO), Professional Conference Organizer (PCO),
Stan KontraktorFreight Forwarder, Supplier,Florist, Event Organizer, Hall Owner,
Tenaga kerja musiman, Percetakan, TransportaselH&¢rusahaan Souvenir, UKM,

dan masih sangat banyak lagi.

Untuk dapat menjawab kebutuhan tersebut maka Kert@aBng membutuhkan
adanya ekshibisi yang dapat mengakomodir segalatddedn. Sehingga memerlukan
perencanaan dan perancangan yang matang dengaepk8@sarang Exhibition
Center yang memiliki fasilitas penunjang yang memadai.

Exhibition Center adalah wadah berkumpulnya oramg@ dalam jumlah
banyak untuk memamerkan sesuatu ke dgpidhic atau umum. Ekshibisi yang akan
direncanakan memiliki beberapa pertimbangan kaj@ndengan masalah-masalah
yang timbul dan kemungkinan-kemungkinan faktor pén& aitu untuk lokasi tempat
harus strategis di mana lokasinya dekat dengart gadatangan, fasilitas perkantoran,
perdagangan dan jasa, akomodasi penginapan semdiknéapak yang luas. Karena
kebanyakan tempat yang sudah ada di Semarang netumpunyai dan ekshibisi yang
menjadi satu seperti tersebut di atas yang nantdsf@at digunakan untuk skala
regional Jawa Tengah. Namun bukan berarti ekshybisy direncanakan dalam bentuk
bangunan besar, melainkan disesuaikan dengan ketbutkota Semarang sehingga

fungsional.

Dari uraian tersebut di atas, Kota Semarang merhkatuwadah yang dibangun
khusus untuk keperluan pameran, serta aktifitag y@rsifat masal dan sementara
lainya, baik terbuka maupun tertutup. Sebagai geybaagi Kota Semarang dalam
memasuki pasar global, maka tampilan bangunan Semp&ixhibition Center bergaya
arsitektur yang mencerminkan kemajuan teknologi urantetap memperhatikan

masalah kontekstual, yaitu dengan penekanan desagep Arsitektur Hi Tech.

Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
Untuk memperoleh landasan mengenai konsep Semdtahipition Center

yang representatif, sehingga dapat memenuhi kebntulmang ekshibisi dengan
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persyaratan teknisnya dan peninjauan dari segi &samdan kenyamanannya serta

dari sisi arsitektural melalui penekanan desairgydiambil.

2. Sasaran
Dapat menyusun langkah — langkah perencanaan danca@gan Semarang
Exhibition Center sebagai fasilitas penunjang untugningkatkan perdagangan dan

jasa serta menambah Pendapatan Asli Daerah (PAR)$@marang

Manfaat

Secara subyektif untuk memenuhi salah satu petsyardalam menempuh
tugas akhir sebagai ketentuan kelulusan sarjaatasir (S1) pada Jurusan Arsitektur
Fakultas Teknik UNDIP Semarang, dan sebagai pedala@m penyusunan Landasan
Program Perencanaan dan Perancangan ArsitektuAfLP3

Secara obyektif diharapkan dapat bermanfaat seliag@ahan pengetahuan
dan wawasan, baik bagi mahasiswa yang mengajukgpogal tugas akhir maupun

bagi mahasiswa arsitektur yang lain dan masyartakam yang membutuhkan

Ruang Lingkup Pembahasan

Semarang Exhibition Center merupakan perencanaanpdencangan suatu
tempat untuk ekshibisi dengan berbagai kegiatadatimnya yang relevan dengan
fasilitas cafe, lounge dan ruang pertemuan sedaileki khususnya sebagai kategori

bangunan.

Perencanaan untuk lokasi tapak di Kota Semarangshaempertimbangkan
berbagai faktor, di antaranya dekat dengan pugaisat kedatangan seperti bandara,
pelabuhan, stasiun maupun terminal serta memikkiesbilitas yang baik terhadap

fasilitas pendukung lainnya.
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1.5 Metode Pembahasan
1. Wawancara
Melakukan wawancara dengan pihak — pihak terkaityylaerkompeten

dengan permasalahan tersebut guna mendapatkapridata.

2. Studi Literature
Mencari literature dengan mempelajari berbagaigkastyang berkaitan
dengan topik yang diangkat sebagai standar peraanatian perancangan yang

digunakan dalam penyusunan program.

3. Observas Obyek
Melakukan pengamatan terhadap obyek (Exhibiton é2eritaik secara
langsung maupun pengamatan obyek secara tidak ulaggsielalui internet
terhadap obyek serupa yang dijadikan sebagai bageatimbangan yang
dianggap relevan dengan Exhibition Center di Sengarantinya. Obyek yang
terpilih sebagai observasi adalah Singapore Exg@rth Convention Center dan

Jogja Expo Center.

1.6 Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan

Berisi latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaang lingkup pembahasan, metode

pembahasan dan sistematika pembahasan.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Studi Banding

Membahas regulasi (peraturan-peraturan), refe(eesisi teori-teori dan standart) juga

komparasi (studi banding baik secara langsung atatigak langsung).
BAB Il Tinjauan Semarang Exhibition Center

Menguraikan tentang tinjaunan karakteristik, kondisik, kebijakan-kebijakan
pemerintah dan rencana tata ruang Kota Semaramtp Setensi Kota Semarang
sebagai kota perencanaan Exhibition di Semaramgbeberapa obeyek ekshibisi yang
sudah ada di Semarang.
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BAB IV Kesimpulan, Batasan, dan Anggapan

Menguraikan kesimpulan, batasan dan anggapan ma&ngeygram perencanaan dan

perancangan Exhibition Center di Semarang daranrgang sudah dibahas.
BAB V Pendekatan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur

Menguraikan dasar pendekatan pada perencanaanedamcangan Exhibition Center
yang meliputi pendekatan aspek fungsional, pendakaspek kontektual, pendekatan
aspek arsitektural, pendekatan aspek teknis, patalielaspek kinerja serta pendekatan

aspek lokasi dan tapak.
BAB VI Konsep dan Program Dasar Perancangan dan Perencanaan

Menguraikan konsep dasar perancangan yang melgmei@icanaan dan perancangan
Exhibition Center serta program perancangan melgroeigram ruang, penentuan luas

dan besaran tapak, system struktur, utilitas baagydan arsitektural.
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1.7 Alur Pikir

AKTUALITA

Semarang sebagai ibu kota Jawa Tengah mengalami perkembangan diberbagai bidang, baik
dibidang sosial, ekonomi, budaya maupun ilmu pengetahuan dan teknologi serta peradaban
manusianya sehingga Semarang sering ditunjuk sebagai lokasi penyelenggaraan kegiatan
seperti Exhibition sebagai sektor usaha menghadapi globalisasi.

Perlu adanya wadah atau tempat di Kota Semarang untuk kegiatan pameran, karena dapat
mendatangkan keuntungan bagi Kota Semarang terkait dengan adanya otonomi daerah.
Meningkatnya bidang industri dan bisnis serta banyaknya produsen barang dan jasa yang
masuk dari luar maupun dalam negeri ke Jawa Tengah sehingga kegiatan Exhibition (pameran
dan promosi) semakin meningkat.

Di Kota Semarang wadah atau tempat untuk kegiatan dan Exhibition (pameran dan promosi)
masih sangat terbatas.

URGENSI

Tuntutan untuk merealisasikan sebuah sarana atau fasilitas yang representatif, fasilitas ruang
yang multifungsi untuk memamerkan, mempromosikan, pertemuan, informasi bisnis dan
kegiatan lain yang terkait dengan bisnis.

ORIGINALITAS

Diperlukan perencanaan dan perancangan Semarang Exhibition Center yang merupakan
wadah komersial untuk kegiatan pameran, pertunjukan, konfrensi yang bersifat massal dan
sementara lainnya, yang dilengkapi fasilitas penunjangnya Exhibition Center di Semarang
dengan konsep yang ditekankan pada arsitektur High-Tech.
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rumusan kebutuhan e Jakarta Convention
Semarang Exhibition Center. Center
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ANALISA PENDEKATAN lguns

Pendekatan Program Perencanaan dan Perancangan
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LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN & PERANCANGAN ARSITEKTUR

® Konsep dasar perencanaan & perancangan
®  Program ruang dan tapak
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